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ABSTRAK 

Anwar Hidayat (Nim. 21090012). Pengaruh Penggunaan Sistem Pembayaran 

Shopee Paylater Terhadap Perilaku Konsumtif  Mahasiswa  Perbankan Syariah 

Stain Mandailing Natal. Perkembangan teknologi digital dan maraknya e-commerce 

di Indonesia memunculkan inovasi layanan keuangan seperti PayLater, salah satunya 

Shopee PayLater. Fitur ini memungkinkan pengguna membeli barang terlebih dahulu 

dan membayarnya kemudian, yang meskipun mempermudah transaksi, berpotensi 

mendorong perilaku konsumtif, khususnya di kalangan mahasiswa yang belum 

memiliki penghasilan tetap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan sistem pembayaran Shopee PayLater terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 90 responden yang merupakan 

pengguna Shopee PayLater. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Shopee PayLater 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,646, yang 

berarti 64,6% variasi perilaku konsumtif mahasiswa dapat dijelaskan oleh penggunaan 

Shopee PayLater, sedangkan 36,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemudahan dan fleksibilitas pembayaran tunda melalui 

Shopee PayLater mendorong peningkatan perilaku konsumtif, khususnya dalam 

pembelian barang non-esensial seperti produk fashion. 

Kata kunci: Shopee PayLater, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa Perbankan Syariah, 

Sistem Pembayaran, Gaya Hidup 
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ABSTRACK 

Anwar Hidayat (Nim. 21090012) The Effect of Using the Shopee Paylater 

Payment System on the Consumptive Behavior of Islamic Banking Students at 

Stain Mandailing Natal. The development of digital technology and the rapid growth 

of e-commerce in Indonesia have led to innovations in financial services such as 

PayLater, one of which is Shopee PayLater. This feature allows users to purchase goods 

first and pay later, which, while facilitating transactions, has the potential to encourage 

consumptive behavior, particularly among students who do not yet have a fixed 

income. This study aims to determine the effect of using the Shopee PayLater payment 

system on the consumptive behavior of students in the Islamic Banking Study Program 

at STAIN Mandailing Natal. The research employed a quantitative approach with a 

descriptive method. The sample was determined using a purposive sampling technique, 

involving 90 respondents who were Shopee PayLater users. Data analysis was carried 

out using simple linear regression. The results showed that the use of Shopee PayLater 

had a positive and significant effect on students’ consumptive behavior, with a 

significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R²) was 0.646, 

indicating that 64,6% of the variation in students’ consumptive behavior could be 

explained by the use of Shopee PayLater, while the remaining 36,4% was influenced 

by other factors outside the study. These findings indicate that the convenience and 

flexibility of deferred payment services through Shopee PayLater tend to increase 

consumptive behavior, particularly in purchasing non-essential items such as fashion 

products. 

Keywords: Shopee PayLater, Consumptive Behavior, Islamic Banking Students, 

Payment System, Lifestyle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era digitalisasi seperti saat ini, penggunaan smartphone serta adanya 

internet untuk mengakses informasi secara mudah mempengaruhi segala aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam transaksi dan komunikasi. Perubahan 

zaman membuat kebutuhan dan gaya hidup dari setiap individu semakin 

berkembang. Hal ini bisa dilihat dari lahirnya teknologi baru dunia perdagangan 

yang dikenal dengan marketplace. Di Indonesia terdapat beberapa marketplace 

yang disebut dengan E-Commerce. E-commerce adalah konsep baru dimana 

proses jual beli barang, jasa dan berbagi informasi pada  World Wide Web 

Internet, atau lebih populernya disebut belanja online (online shopping), yang 

dapat dilakukan siapa saja tanpa batas waktu.  

Dengan hadirnya E-Commerce ini membuat masyarakat mulai beralih 

melakukan transaksi berbelanja secara online. Munculnya marketplace ini juga 

mendorong pertumbuhan teknologi sistem pembayaran di Indonesia yang saat 

dikenal dengan financial technology (fintech), salah satu contoh inovasi fintech 

saat ini yaitu PayLater). Menurut  Sofiani dan Nurhidayati 2016, e-commerce  

berfungsi sebagai perantara antara penjual dan pembeli, salah satu  model dari  

e-commerce  yaitu marketplace. Marketplace adalah tempat belanja online 

berbasis internet dimana banyak dilakukannya kegitan bisnis transaksi antara 

penjual dan pembeli untuk memperoleh harga yang pas sesuai dengan harga 

pasar (Phyta Rahima, 2022)  .   

Di Indonesia Marketplace yang banyak dikunjungi adalah Shopee. 

Shopee, sebagai salah satu platform perdagangan online terbesar di Indonesia, 

telah menghadirkan berbagai inovasi termasuk layanan pembayaran yang 

memudahkan penggunanya, salah satunya yang dikenal dengan Shopee 

PayLater. Fitur Shopee PayLater ini memberikan layanan bagi pengguna untuk 

berbelanja online dengan sistem kredit dan pembayarannya dapat dilakukan 

dengan cara mencicil dengan pilihan tenor sebanyak 1, 3, 6 dan 12 bulan 

pembayaran (Meta, 2023). Saat ini kebutuhan seseorang untuk  berbelanja 
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online sudahlah menjadi sebuah  kebiasaan, hal ini dikarenakan akses belanja  

online melalui marketplace sangat mudah digunakan.  Ini juga yang menjadi 

penyebab banyak orang lebih memilih berbelanja online  dari pada ofline 

dengan datang ketoko atau pasar  (Hasanah, 2022). 

  Shopee Paylater merupakan layanan pembayaran yang dilakukan dimuka  

yang memudahkan pembayaran dalam tempo 1 bulan tanpa adanya bunga 

tambahan. Shopee  Paylater merupakan jasa pinjam meminjam dalam bentuk 

saldo secara langsung tanpa melalui tahapan, sebagai mana yang tertera dalam 

POJK No. 77/2016. Jasa Shopee Paylater  ini disediakan oleh pihak Shopee 

untuk mempermudah dalam melakukan pembayaran pada saat berbelanja pada 

e-cemmerce  Shopee. Shopee Paylater ini memberikan kemudahan lantaran 

barang dapat diterima terlebih dahulu dengan pembayaran yang menyusul 

dibulan depan atau disebut dengan “beli sekarang bayar nanti”, (OJK). 

Banyaknya kemudahan yang diberikan oleh pihak shopee melalui fitur barunya 

ini menjadikan banyak pengguna yang memilih untuk menggunakan shopee 

paylater dari pada melakukan pembayaran langsung yang dapat dilakukan  

menggunakan fitur  shopee Pay atau COD. 

 Proses ini selain berdampak positif bagi pemenuhan kebutuhan individu, 

juga dapat memberikan dampak negatif apabila dilakukan secara berlebihan 

atau dikenal dengan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah suatu 

kecenderungan untuk membeli barang yang berlebihan sebagai upaya untuk 

memperoleh kesenangan dan kebahagiaan meski sifatnya semu atau tidak pasti. 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat tentu berpotensi memunculkan perilaku 

konsumtif (Alfiatus, 2019). Menurut Sumartono dan Djabar (2020) indikator 

perilaku konsumtif  ialah  membeli produk karena iming-iming hadiah, individu 

membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli 

barang tersebut, lalu membeli produk karena kemasannya menarik, konsumen 

sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang dibungkus dengan rapi dan 

dihias dengan warna-warna menarik artinya motivasi untuk membeli produk 

tersebut hanya karena produk tersebut dibungkus rapi dan menarik, dan yang 

terakhir membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. 
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Bertolak belakang dengan perilaku konsumtif, Islam mengatur kaidah 

konsumsi yang seimbang jika kaidah konsumsi Islam diterapkan maka sifat 

pemborosan dan berlebihan dapat diatasi bahkan dapat dihilangkan. Ekonomi 

Islam menawarkan prinsip keseimbangan. Individu yang berkecukupan maupun 

kaya tidak diperbolehkan berkonsumsi melebihi kemampuannya. Norma yang 

berlaku sebagai landasan berperilaku konsumsi adalah keperluan, kesenangan 

dan kemewahan. Begitupun dalam perintah Islam terhadap konsumsi terdapat 

konsep keadilan, kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati, dan moralitas 

(Eko, 2019). 

Dalam survei awal yang dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi 

Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal angkatan 2021 hingga 2023, 

peneliti juga melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa mahasiswa 

untuk mengetahui bagaimana mereka menggunakan fitur Shopee PayLater dan 

bagaimana dampaknya terhadap perilaku konsumtif. Berikut rangkuman hasil 

wawancara dari lima orang mahasiswa: Rizka Putri, (2025), salah satu 

mahasiswi yang aktif berbelanja online, mengaku bahwa sejak adanya fitur 

Shopee PayLater, frekuensi belanjanya meningkat cukup drastis. Ia 

mengatakan: “Shopee PayLater membuat saya sering belanja, walau kadang 

nggak ada uang sama sekali. Karena bisa bayar nanti, jadi saya jadi boros tanpa 

sadar”. Dari pernyataan Rizka, terlihat bahwa fitur pembayaran tunda ini 

memberi kemudahan yang justru berdampak pada perilaku konsumtif. Ia 

merasa kurang termotivasi untuk mengatur keuangan dengan baik karena 

merasa ada ‘bantuan instan’ saat ingin membeli barang. Hal ini bisa 

menunjukkan bahwa mahasiswa mudah tergoda dengan kemudahan kredit, 

tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. 

           Selanjutnya wawancara dengan Defrianto, (2025), Defrianto juga 

memberikan pandangan yang tak jauh berbeda. Ia mengaku bahwa dirinya 

sering kali tergoda membeli barang-barang yang sebenarnya tidak sesuai 

dengan kemampuannya sebagai mahasiswa. Ia menyampaikan: “Saya jadi 

berani beli barang-barang mahal yang biasanya nggak mungkin saya beli. 

Walau pakai Shopee PayLater, ujung-ujungnya saya tetap harus mikir keras 
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untuk bayar cicilannya”. Defrinto menambahkan bahwa terkadang barang yang 

dibelinya memang dibutuhkan, namun system pembayaran tunda ini 

membuatnya cenderung memaksakan diri. Hal ini menunjukkan adanya 

dorongan impulsif yang meningkat akibat akses kredit yang mudah. 

Selanjutnya, wawancara dengan Derliani (2025), Berbeda dengan Rizka 

dan Defrianto yang menyoroti sisi negatif, Derliani mengaku bahwa Shopee 

PayLater justru membantu dirinya dalam keadaan mendesak, seperti kebutuhan 

kuliah yang mendadak. Ia mengatakan: “Karena bisa bayar nanti, saya jadi 

nggak terlalu mikir. Akhirnya pengeluaran jadi nggak terkontrol. Saya jadi suka 

menunda-nunda bayar”. Meskipun merasa terbantu, Derliani juga menyadari 

bahwa kemudahan ini membuatnya lebih ceroboh dalam mengelola keuangan. 

Ia cenderung merasa aman karena tidak perlu membayar langsung, padahal 

justru itulah yang membuat pengeluarannya semakin tidak terencana. 

Kemudian Andy Saputra (2025), seorang mahasiswa yang juga pernah 

memanfaatkan Shopee PayLater, memberikan pengalaman yang cukup 

menarik. Ia menggunakan fitur ini bukan karena kebutuhan mendesak, 

melainkan karena promo yang menggiurkan. Ia menyampaikan: “Barangnya 

bagus dan saya puas, tapi bulan depannya saya kaget karena ternyata cicilan jadi 

beban sendiri. Apalagi ada pengeluaran lain yang tak terduga”. Pengalaman 

Andy menunjukkan bahwa daya tarik berupa diskon dan cashback sering kali 

menjadi pemicu utama mahasiswa memanfaatkan PayLater, tanpa 

mempertimbangkan kondisi keuangan bulan berikutnya. Ini juga 

menggambarkan kurangnya perencanaan keuangan di kalangan mahasiswa 

pengguna fitur ini. 

Terakhir Indah Putri (2025), Indah Putri memberikan tanggapan yang 

lebih berhati-hati. Ia menyatakan bahwa penggunaan Shopee PayLater hanya 

dilakukan ketika benar-benar dalam keadaan mendesak. Ia mengatakan: “Saya 

pakai Shopee PayLater kalau terpaksa banget, misalnya buat beli keperluan 

tugas kuliah. Tapi saya tetap khawatir sama bunga dan biaya tambahannya. 

Sekarang saya lebih pilih nabung dulu daripada langsung belanja”. Indah 

menunjukkan sikap yang lebih bijak dalam menggunakan fitur tersebut. Ia 



6 
 

 
 

menyadari adanya risiko seperti bunga dan denda keterlambatan, sehingga 

memutuskan untuk lebih membatasi penggunaannya. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengakui kemudahan yang ditawarkan Shopee PayLater sangat 

memengaruhi keputusan berbelanja mereka. Fitur ini memang membantu dalam 

situasi mendesak, namun juga mendorong terjadinya perilaku konsumtif dan 

manajemen keuangan yang kurang sehat. Oleh karena itu, edukasi tentang 

literasi keuangan di kalangan mahasiswa menjadi sangat penting agar mereka 

dapat lebih bijak dalam memanfaatkan layanan seperti ini. 

   Mahasiswa biasanya berbelanja dengan nominal kisaran dari Rp. 

100.000 sampai Rp. 1.405.481 lebih dalam satu bulan untuk belanja Shopee 

menggunakan layanan sistem pembayaran Shopee Paylater, atau dibayar di 

bulan depan.  Menurut peneliti untuk kalangan mahasiswa yang mayoritas 

belum bekerja dan belum memiliki penghasilan sendiri, nominal tersebut bisa 

dikatakan cukup besar. Adapun barang atau produk yang sering dibeli yaitu 

fashion seperti  pakaian, handphone, skincare, paket data atau pulsa. Adapun 

data pengunaan Shopee Paylater mahasiswa  Perbankan Syariah STAIN 

Madina angkatan 2021 sampe 2023 peneliti melakukan wawancara kepada 10 

mahasiswa, sebagai sampel awal dalam observasi dan hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut:                        Tabel 1.1 

Data Transaksi Terakhir Shopee Paylater Mahasiswa 

Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal 

 

No. 

 

Inisial 

 

  Transaksi Terakhir 

 

Nilai Transaksi 

 

Keterangan 

1. AS September 2024 Rp. 106.560 Kaos Distro 

2. IP Oktober 2024 Rp. 160.540 Skincare 

3. KL Agustus 2024 Rp. 275.094 Sepatu, Baju 

4. SA Desember 2024 Rp. 79.000 Pulsa 

5. RP Desember 2024 Rp. 390.200 Dress, Hijab 

6. MR Juli 2024 Rp. 113.496 Jaket 

7. DF November 2024 Rp. 94. 684 Stiker Motor 

8. JK September 2024 Rp. 121.983 Cincin 

9. MJ Juli 2024 Rp. 121. 801 Blazer 

10. DR November 2024 Rp. 424.617 Skrit, Blouse 
 Sumber: Data Primer diolah 2025 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata mahasiswa  

jurusan Pebankan Syariah STAIN Mandailing Natal angkatan 2021 sampe 2023 

penggunaan layanan Shopee Paylater untuk beli barang-barang fashion. Dari 

data tersebut terlihat bahwa 9 dari 10 Mahasiswa melakukan transaksi untuk 

kebutuhan seperti baju, hijab, blazer, skincare, dan aksesori lainnya. hanya 1 

dari 10 mahasiswa yang membeli kebutuhan selain fashion, yaitu pulsa.  

Nominal transaksi yang dikeluarkan antara kisaran dari Rp 79.000 – Rp. 

500.000 nilai ini tentu tergolong cukup besar apabila dikaitkan dengan kondisi 

finansial sebagian mahasiswa, apalagi jika dilakukan secara berulang. Fakta ini 

menunjukkan bahwa fitur paylater ini mendorong kemudahan berbelanja 

meskipun tanpa dana langsung, yang berpotensi menimbulkan kebiasaan 

konsumtif dalam jangka panjang. Dengan demikian, penggunaan layanan ini 

perlu menjadi perhatian bagi mahasiswa agar dapat mengontrol pengeluaran 

serta memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan. 

Tabel 1.2 

 

No 

 

Inisial 
Lama 

penggunaan 

Intensitas 

penggunaan 

dalam 1 
Tahun 

Rata-rata 

tagihan 

perbulan 

Total 

tagihan 

dalam 1 

tahun 

Barang 

yang 

dibeli 

1. AS 1 tahun 5 kali Rp. 101.159 Rp.709.253 
Barang 

Fashion 

2. IP 1 tahun 6 kali Rp. 204.128 Rp.1.041.288 
Barang 

Fashion 

3. KL 1 tahun 4 kali Rp. 78.136 Rp.266.957 
Barang 

Fashion 

4. SA 1 tahun 6 kali Rp. 186.154 Rp.875.388 
Barang 

Fashion 

5. RP 1 tahun 5 kali Rp. 149.111 Rp.741.999 
Barang 

Fashion 

6. MR 1 tahun 7 kali Rp. 183.790 Rp.1.405.481 
Barang 

Fashion 
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 Data Transaksi Shopee Paylater Mahasiswa  Perbankan Syariah 

STAIN Mandailing Natal 

  Dalam 1 Tahun 

 

Tabel berikut menampilkan lama penggunaan dimana rata-rata 

mahasiswa sudah menggunakan sistem pembayaran shopee paylater dalam 1 

tahun, dengan intensitas penggunaan mulai dari 3 kali sampai dengan 7 kali 

dalam 1 tahun, lalu jumlah total penggunaan Paylater dalam satu tahun, mulai 

dari kisaran Rp. 100.000 sampai dengan yang terbesar  yaitu mencapai angka 

Rp. 1.405.481 Rata-rata mahasiswa menggunakan sistem pembayaran Shopee 

Paylater untuk membeli kebutuhan fashion.  Kebanyakan dari mahasiswa 

menggunakan Fitur Shopee Paylater lantaran belum memiliki uang saat ingin 

melakukan pembelian, sehingga mereka menggunakan Shopee Paylater “beli 

sekarang bayar nanti" atau bayar bulan depan. Kemudahan dalam penggunaan 

layanan tersebut menjadikan  mahasiswa akan lebih sering untuk berbelanja 

dengan pembayaran Spaylater. “Dalam penyajian data pada tabel diatas, 

identitas mahasiswa yang menjadi responden hanya ditampilkan inisial nama. 

Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan dan melindungi privasi responden 

sesuai dengan prinsip etika penelitian. Selain itu, penggunaan inisial bertujuan 

agar pokus penelitian tetap tertuju pada pola penggunaan Shopee Paylater dan 

relevansinya dengan perilaku konsumtif mahasiswa, bukan pada identitas 

personal masing-masing individu. Dengan demikian data yang disajikan tetap 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, tanpa harus 

mengungkap informasi pribadi responden.” 

7. DF 1 tahun 5 kali Rp. 99.933 Rp.899.400 
Barang 

Fashion 

8. JK 1 tahun 4 kali Rp. 115.644 Rp.587.738 Barang 
Fashion 

9. MJ 1 tahun 6 kali Rp. 203.915 Rp.935.237 Barang 
Fashion 

10. DR   1 tahun 7 kali Rp. 108.924 Rp.980.321 
Barang 

Fashion 
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Selain dapat berdampak buruk pada keuangan, adanya kebiasaan 

menggunakan Paylater juga akan menimbulkan perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif akan membuat konsumen menjadi tidak ragu untuk berhutang, 

terutama bagi mahasiswa Pebankan Syariah yang seharus nya dapat mengatur 

keuangannya dengan baik karena merupakan mahasiswa Ekonomi. Jika 

dibiarkan maka perilaku konsumtif ini akan mengubah kebiasaan mahasiswa, 

karena yang seharusnya dapat menabung dari sisa-sisa uang saku untuk dapat 

digunakan dikebutuhan lain waktu. Namun justru digunakan untuk membayar 

tagihan Paylater.  Berdasarkan uraian data dan permasalahan yang telah 

dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Sistem Pembayaran Shopee Paylater 

Terhadap Perilaku Konsumtif  Mahasiswa  Perbankan Syariah Stain 

Mandailing Natal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ditemukan identifikasi 

masalah yang akan penulis teliti, yaitu sebagai berikut 

1. Shopee paylater mendorong mahasiswa untuk berbelanja melebihi 

kemampuan finansial mereka. 

2.  Adanya kecenderungan mahasiswa menggunakan shopee paylater  secara 

berulang. 

3.  Rata-rata barang barang yang dibeli mahasiswa dengan shopee paylater   

adalah barang fashion, bukan kebutuhan mendesak. 

 4.  Jumlah transaksi per tahun dan total tagihan cukup besar untuk kalangan  

mahasiswa   yang belum memiliki penghasilan tetap.  

5.  Penggunaan shopee paylater berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif 

di kalangan mahasiswa. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukan lebih terarah, pembatasan masalah 

digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok 

masalah  agar lebih mudah dalam pembahasan sehingga tujuan dalam penelitian 

ini dapat tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penggunaan system pembayaran shopee paylater terhadap perilaku konsumtif  

mahasiswa Perbankan Syariah Stain Mandailing Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan atau pertanyaan yang 

menggambarkan inti permasalahan yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. 

Rumusan masalah menjadi landasan penting  dalam proses penelitian karena 

menentukan arah, fokus, dan tujuan dari penelitian tersebut. 

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh  penggunaan  sistem 

pembayaran Shopee Paylater  terhadap perilaku konsumtif dikalangan 

mahasiswa Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian  

      Tujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui  pengaruh penggunaan 

sistem pembayaram Shopee Paylater terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Perbankan Syariah STAIN Mandailing Natal . 

F.  Kegunaaan Penelitian  

    Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a) Manfaat teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

berkontribusi dalam memperluas pengetahuan atau informasi mengenai 

sistem pembayaran Shopee Paylater menurut pandangan syariah.  

b) Manfaat praktis, diharapkan pelnelltian ini dapat melnjadi relfelrelnsi bagi 

mahasiswa dan masyarakat telntang sistelm pelmbayaran Shopelel Paylatelr 

dan juga jual belli. 
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G. Definisi Operasional Variabel 

                                                   Tabel 1.3 

Definisi Operaional 

 

 

No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 

Variabel 

1. Sistem 

Pembayaran 

Shopee 

Paylater 

(X)  

 

Melnurut (Phyta 

Rahima, 2022) 

 

 

Adalah bentuk pembayaran non tunai   

yang mengusung konsep beli sekarang 

Bayar nanti. 

1. Lama 

penggunaan 

2. Intensitas 

3.  Durasi 

4. Kemudahan 

Pengoperasian 

5. Kepuasan dengan 

produk 

6. Desain 

 

2. Pelrilaku 

Konsumtif  

(Y) 

 

Melnurut  

(Sumartono, 

2021) 

Adalah pelrilaku yang tidak elfisieln, 

yang melmakai produk dalam 

kellimpahan, yang belrfokus pada 

kelinginan di atas kelbutuhan, dan 

tidak ada skala kelbutuhan. 

1. Melmbelli produk  

    Karelna iming –  

    iming 

2. Melmbelli produk  

    Karelna kelmasan 

    Yang melnarik 

 3. Melmbelli produk  

     Delmi melnjaga 

     Pelnampilan diri 

     Dan gelngsi. 


